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SUMMARY

VERONITTA HODIFA. DNA Barcoding of Long Whiskers Catfish (Mystus
gulio) From Musi and Batanghari Rivers Based on the Cytochrome C Oxidase
Subunit I (COI) Gene. (supervised by MOCHAMAD SYAIFUDIN and
DANANG YONARTA).

Long whiskers catfish (Mystus gulio) is fish species from the Bagridae
family of the Mystus genus. Long whiskers catfish in Indonesia were found in
Java, Kalimantan and Sumatra. This research aimed to determine the COI gene
sequence of mitochondrial DNA, the genetic distance and phylogenetic of long
whiskers catfish habitat. This research was carried out in December 2023-March
2024. Fish samples (n= 15) and water samples were taken from the Musi River,
Batanghari River and downstream of the Batanghari River. The stages of DNA
barcoding included DNA extraction, DNA amplification using polymerase chain
reaction (PCR), electrophoresis and COI gene sequencing. The COI mtDNA gene
fragment was amplified at an annealing temperature of 50°C for 30 seconds in 30
cycles (samples from the Musi River and downstream of the Batanghari River)
and 51.5°C for 30 seconds in 30 cycles (samples from the Batanghari River). The
nucliotide length of the COI gene from Musi River and downstream of the
Batanghari River was 651 bp, while from the Batanghari River was 646 bp.
BLASTn analysis indicated the samples from Musi River and downstream of the
Batanghari River had the highest similarity of 98.40% to the Mystus gulio
meanwhile samples from the Batanghari River had the highest similarity of
98.41% to the Mystus sp. Phylogenetic analysis indicated that the long whiskers
catfish from Musi River and downstream of the Batanghari River were in a
separate cluster from Batanghari River. The results of the measurement of water
quality from three locations were temperature of 29.2-30.5°C, pH 7-7.10,
dissolved oxygen 4.1-6.5 mg L, TDS 0.02-0.04 mg L', transparency 32-42 cm,
ammonia 0.09-0.2 mg L' and alkalinity 26-45 mg L'
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RINGKASAN

VERONITTA HODIFA. DNA Barcode Ikan Lundu (Mystus gulio) Asal Sungai
Musi dan Sungai Batanghari Berdasarkan Gen Sitokrom C Oksidase Subunit I
(COI). (Dibimbing oleh MOCHAMAD SYAIFUDIN dan DANANG
YONARTA).

Ikan lundu (Mystus gulio) merupakan salah satu spesies ikan dari famili
Bagridae dari genus Mystus. Ikan lundu di Indonesia ditemukan pada Pulau Jawa,
Kalimantan dan Sumatera. Penelitian ini bertujuan menganalisis sekuen gen COI
DNA mitokondria, jarak genetik dan filogenetik antar spesies serta kualitas air
habitat ikan lundu. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2023-Maret
2024. Sampel ikan (n=15) dan sampel air diambil dari Sungai Musi, Sungai
Batanghari dan muara Sungai Batanghari. Tahapan yang digunakan dalam DNA
barcoding meliputi ekstraksi DNA, amplifikasi DNA menggunakan polymerase
chain reaction (PCR), elektroforesis dan sekuensing gen COI. Fragmen gen COI
mtDNA diamplifikasi pada suhu annealing 50°C selama 30 detik dalam 30 siklus
(sampel dari Sungai Musi dan muara Sungai Batanghari) dan 51,5°C selama 30
detik dalam 30 siklus (sampel dari Sungai Batanghari). Panjang nukleotida gen
COI yang dihasilkan ikan lundu asal Sungai Musi dan muara Sungai Batanghari
berukuran 651 bp, sedangkan asal Sungai Batanghari berukuran 646 bp. Analisis
BLASTn ikan lundu asal Sungai Musi dan muara Sungai Batanghari memiliki
kemiripan dengan Mystus gulio tertinggi sebesar 98.40% sedangkan sampel asal
Sungai Batanghari memiliki kemiripan dengan Mystus sp. tertinggi sebesar
98.41%. Filogenetik menunjukkan bahwa ikan lundu asal Sungai Musi dan muara
Sungai Batanghari berada pada cluster terpisah dengan ikan lundu asal Sungai
Batanghari. Hasil pengukuran kualitas air dari tiga lokasi yaitu suhu 29,2,-30,5°C,
pH 7-7,10, oksigen terlarut 4,1-6,5 mg L', TDS 0,02-0,04 mg L', kecerahan
32-42 ¢cm, amonia 0,09-0,02 mg L', alkalinitas 26-45 mg L'

Kata kunci : ikan lundu, gen COI, sungai Batanghari, sungai Musi
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sungai Musi di Banyuasin merupakan pusat perikanan tangkap yang sangat
potensial, dengan hasil tangkapan berupa ikan dan udang dari air tawar, air payau
dan laut. Sekitar 90% masyarakat di Kecamatan Banyuasin II bekerja sebagai
nelayan (Ridho et al., 2017). Jumlah spesies ikan yang ada di Sungai Musi tercatat
sekitar 233 jenis ikan (BRPPU, 2010). Sungai Batanghari merupakan zona
perairan sungai yang berpotensi sebagai salah satu sumber mata pencaharian di
bidang perikanan bagi masyarakat (Ambarani dan Daryono 2016). Sebanyak 60
spesies ikan dari Famili Bagridae telah diidentifikasi (Hubert ef al., 2015). Pada
Sungai Batanghari, famili Bagridae yang umum ditemukan berasal dari genus
Hemibagrus dan Mystus

Ikan lundu (Mystus gulio) merupakan salah satu spesies dari famili Bagridae
dalam genus Mystus. Di Indonesia, spesies ini ditemukan pada perairan Pulau
Jawa, Kalimantan dan Sumatera. Populasi status sumber daya ikan lundu
tergolong ke dalam spesies dengan resiko rendah (Least Concern) (IUCN, 2019).
Ikan lundu dimanfaatkan sebagai ikan konsumsi yang berfungsi sebagai
komoditas alternatif untuk memenuhi kebutuhan gizi dan meningkatkan
perekonomian masyarakat nelayan (Siswanto et al., 2000). Setiap ikan memiliki
perbedaan morfologi dari setiap spesies yang ada. Identifikasi spesies umumnya
dilakukan menggunakan pendekatan morfologi dan karakteristik khusus dari
spesies tersebut (Rafsanjani, 2011). Morfologi adalah tampilan fenotip yang
merupakan hasil interaksi antara faktor genetik dan lingkungan (Prehadi et al.,
2015). Namun, pendekatan morfologi masih kurang tepat karena beberapa spesies
ikan memiliki kesamaan bentuk tubuh yang bersinggungan antar spesies. Spesies-
spesies perairan yang memiliki hubungan kekerabatan dekat seringkali
menunjukkan kesamaan dalam karakter morfologi yang saling tumpang tindih dan
sulit dibedakan (Gaffar dan Sumarlin, 2020). Hubungan kekerabatan ikan perlu
dipelajari untuk mengetahui kedekatan antara spesies ikan yang Terdapat di suatu

perairan dan memberikan informasi ilmiah dalam bidang taksonomi (Putri et al.,
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2014). Maka dari itu diperlukan penanda genetik secara molekuler terkait dengan
ketepatan mengidentifikasi spesies, sebagai upaya domestikasi dan konservasi
melalui teknik DNA barcoding mengetahui asal-usul genetika ikan sebagai salah
satu informasi dasar dalam melakukan budidaya (Nugroho et al., 2010).

Teknik DNA barcoding digunakan untuk mengidentifikasi spesies secara
molekuler dengan cara yang cepat dan tepat, dengan memanfaatkan urutan gen
pendek dari genom organisme (Kress et al., 2015). Bagian DNA umum digunakan
sebagai barcoding adalah gen Cytochrome C Oxidase Subunit I (COI) yang
terdapat dalam DNA Mitokondria (mtDNA), yang berfungsi sebagai barcode
untuk identifikasi spesies. COl (Cytochrome C Oxidase Subunit I) merupakan
salah satu teknik yang diterapkan dalam DNA barcoding (Pratama et al., 2017).
gen COI memiliki keunggulan karena hanya sedikit mengalami delesi dan insersi
pada sekuensnya, menjadikannya sebagai DNA barcode (kode batang) yang
efektif untuk mengidentifikasi setiap spesies (Hebert et al., 2003). Penggunaan
gen COI sebagai DNA barcoding dapat mengidentifikasi ikan pada berbagai
stadia kehidupan serta dapat mengungkap status ikan sebagai spesies cryptic
(Ward et al., 2005).

Metode DNA barcoding dalam bidang perikanan khususnya memanfaatkan
fragmen gen COI digunakan untuk identifikasi dan analisis filogenetik seperti
ikan baung (Syaifudin ef al., 2017), ikan beringit (Octrianie, 2018), ikan sepat
siam dan sepat biru (Syaifudin et al.,, 2019), ikan belida (Persada et al., 2021;
Anjarsari et al., 2021), ikan betutu (Syaifudin ef al., 2022), ikan lele (Parvez et al.,
2022), ikan mystus (Kanthimathi er al, 2023). Identifikasi ikan lundu telah
dilakukan dengan teknik DNA barcoding asal Bangladesh (NCBI, 2023) dan asal
india (NCBI, 2023). Namun, identifikasi spesies secara molekuler ikan lundu asal
perairan Sungai Musi dan Sungai Batanghari belum pernah dilakukan. Sehingga
perlu dilakukan DNA barcoding ikan lundu menggunakan gen COI sebagai upaya
mengetahui variasi genetik untuk konservasi dalam keberlanjutan sektor

perikanan.
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1.2. Rumusan Masalah

Ikan lundu merupakan salah satu ikan perairan Indonesia Famili Bagridae
dari genus Mystus yang masih terbatas mengenai informasi genetik. Genus
Mystus memiliki tingkat keragaman yang cukup tinggi, sehingga identifikasi
morfologi menjadi sulit karena beberapa spesies ikan memiliki karakteristik yang
serupa. Hubungan Kekerabatan genetik dapat memungkinkan penerapan
hibridisasi atau teknik seleksi untuk memperbaiki kualitas genetik. Maka perlu
upaya pengembangan informasi genetik ikan lundu secara molekuler dalam
meminimalisir kekeliruan. Pengidentifikasian spesies melalui DNA barcoding gen
COI dapat mengetahui taksonomi, jarak genetik, filogenetik serta mendapatkan
perbandingan sekuens nukleotida gen COI ikan lundu yang ada pada database di
GenBank berguna dalam upaya konservasi dan menjaga keberlanjutan

pengembangan budidaya

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi sekuen gen Cyfochrome C Oxidase Subunit I (COI) pada
DNA mitokondria ikan lundu (Mystus gulio) dan mengetahui persentase
kemiripan dengan spesies ikan lain yang terdapat dalam data GenBank.

2. Menentukan jarak genetik dan filogenetik antar spesies ikan lundu
berdasarkan hasil penelitian dan data dari GenBank.

3. Mengetahui kualitas air habitat ikan lundu di Sungai Musi dan Sungai

Batanghari.

Kegunaan penelitian ini adalah untuk memberikan informasi mengenai
sekuen gen Cytochrome C Oxidase Subunit I (COl) mtDNA pada ikan lundu
dalam pusat data GenBank yang dapat digunakan dalam proses seleksi dan
pemuliaan ikan untuk budidaya yang berasal dari Sungai Musi, Sumatera Selatan,

dan Sungai Batanghari, Jambi.
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